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perspectives are financial perspective with ROl TATO and Net Profit Margin calada-non.
cusiomer perspective with Sales Return and Sales retention calculation, internal business
perspective with capacity calculation, and learning and growth perspective with calculation of
Employed pr oductivity and Employed turn oversecara overall shows that the performance of
PT Sinar Sukses Sentosa tiwul instant division is not good. Based on the results of IE matrix,
SWOT matrix, and Grand Strategy matrix, PT Sinar Sukses Sentosa tiwul instant division can
make an alternative mariet deveiopment strategy and development of product through

increasing product variation fo increase sales.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia, dan pemenuhalmyamerupakan hak

asasi manusia. Salah satu bahan pangan yang telah dikenal dilndonesia adalah singkong/ ubi
kayu (Manihot uttilissima).Di Indonesia singkong dijadikan makanan pokok nomor tiga
setelah padi dan jagung.Ubi kayu sangat berarti dalam usahg Penganekaragaman pangan

penduduk dan berfungsi sebagai bahan makanan, bahan baky industri g bak K
n bahan pakan

ternak. Pada umumnya ubi kayu mempunyai sifat mudah Tusak, cepat busuk, at ah
> » atau meruah.

Peluang untuk mengembangkan industri pengolahan ybj kayu cukup luas. terut
, terutama

industri makanan produk antara (intermediate product) Seperti gaplek t lek

. . 3 epul'l 21 e ]

tepung tapioka, sangat dimungkinkan untuk dikembangkan g; daerah-q g & Pual
-daerah sen

produksi. Di samping itu singkong dapat diolah menjadi berbagaj

yang diproduksi dalam skala industri keluarga atau pun industri besar

Mmacam jenis makanan

.
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Hasil pgnelitian dan pengkajian Departemen Penelitian dan Pengembangqn PT
a
Sukses Makmur Tbk. Bogasari Flour Mills telah memutuskan untuk membuat

1nd0f00d dal
baku ubi kayudalam upaya meningkatkan nila; jualnya. Untuk

tiwul instan dengan bahan
nindaklanjutl roses kerja sama yang dilakukan dengan Pemerintah Daeral, Gunungkidul,
me

pT Indofoo d Sukses Makmur Tbk Bogasari Flour Mills memberikan technicallicense
Kepada PT Sinar Sukses Sentosa yang didalamnya menyangkut tiga hal penting, yaity
formula produk, teknik produksi, dan pemasaran. PT Sinar Sukses Sentosa mengaplikasikan
dengan membangun pabrik Tiwul Instan dan memanfeatkan hal itu sebagai peluang bisnis

yang menantang dan memberikan kontribusi dalam penganekaragaman pangan bagi

masyarakat Indonesia.
Tiwul instan merupakan salah satu makanan olahan yang berbahan baku dari ubj

kayu/singkong. Singkong kupas setelah dilakukan pengeringan kemudian dilakukan proses
penepungan, tepung singkong inilah yang menjadi bahan bakutiwul instan. Lokasi pabrik
yang dipilih yaitu daerah Semanu, Gunungkidul Yogyakarta di mana daerah tersebut
merupakan penghasil ketela 700.000 ton atau 400.000 ton gaplek per tahun, maka dengan
adanya pabrik tiwul instan merupakan langkah untuk meningkatkan kesejahteraan sosial
masyarakat. Tujuan utama didirikannya pabrik tiwul instan ini adalah untuk mengangkat
harkat dan citra makanan yang berbahan dari singkong menjadi komoditas unggulan
sehingga dapat bersaing dengan makanan instan lainnya seperti mie.

Pada tahap awal, PT Sinar Sukses Sentosa menargetkan produksi 500 kgtiwul instan
per han. Produk pertama kali yang dihasilkan yaitu Sari Tiwuldengan berat 250 gram dan
500 gram per kemasan, produk ini dibuat sebagaipengganti nasi atau dibuat menjadi aneka
olahan makanan.

Namun demikian seiring dengan berjalannya waktu, target produksi tiwul instan ini
tidak pernah tercapai, bahkan mengalami penurunan baik dalam produksi dan penjualannya.
akhirnya dilakukan kebijakan perusahaan untuk menghentikan produksi dari varian tersebut.
Pada awal tahun 2010 tiwul instan dengan merk Nutriwul, Saritiwul, dan Dewi Ratih sudah
tidak diproduksi lagi namun pihak manajemen PT Sinar Sukses Sentosa berkomitmen ngin
mempertahankan produk tiwul instan ini sebagai salah satu pangan lokal yang harus d1_|a._ga

P tu
keberadaannya. dan perusahaan memutuskan menambah diversifikasi produknya yal

tepung kasava. iwul
L e o e dimana tiwu
Selanjutnya pada penelitian ini difokuskan pada divisi Tl Jaste? di Gula

- . i . an lrasa
instan yang masih diproduksi adalah Srikandi dengan menambah varian srik i
cenderung mengalamt

Jawa. Namun demikian produksi tiwul instan Srikandi in1 juga
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RBalaneee IS

an metode perusahaan hanya  melakukg,

Sukses Sentosa dengan menggunak . ini
Jetode

HETT ngan n ) ahaan mene N
belum pernah melakukan penilatan deng a perusahaan mengalap:

mcngctahui bahw

P srbatas T ref
penilaian dari segi keuangan yang hanya terb an indikator dari kmcqa

erik
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. q mamp
penurunan produksi dan kerugian schingga hany?
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1cng!
an [lntllk n

[entif]

RRTNJEEEE chftbgtliy S0 peieals if non Sfinancial. Balanced scorecqry
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ioad . . ari pcrspcl\
masalah terjadinya penurunan kinerja da

s misi serta stratep;
iemahkan visi dan gi
. 1crjcrﬂﬂh
if untukmet

merupakan kerangka kerja komprehens rersusun  dalam empat

ot terpadu,
an
perusahaan dalam seperangkat ukuran kinema ¥ 5

ispis i |. serta pembelajaran dap
perspektif, yaitu finansial, pelanggan, proses DISMIS internal,

pertumbuhan (Hardiyanto dkk,2005).

isi Ti ini diketahui bah
Pada kasus PT Sinar Sukses Sentosa divist Tiwul Instan 11 wa

produksi dan penjualan produk tidak stabil dan cenderung mengalami penurunz'm. N.amun
dari pihak manajemen perusahaan berkomitmen ingin mempertahankan produl il
ini sebagai main product bahan pangan lokal yang harus dijaga e
tepung kasava sebagai sideproduct dari perusahaan ini. Oleh karenanya perlu dilakukan
penilaian kinerja dengan menggunakan Balanced Scorecard, dan selanjutnya dilakukan
penentuan alternatif strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan divisi Tiwul Instan

dengan menggunakan metode analisis SWOT, Matrik IE, serta Matrik Grand Strategy.

. Rumusan Masalah

Bagaimana kinerja PT Sinar Sukses Sentosa divisi Tiwul Instan denganMetode Balanced
Scorecard

3. Tujuan

1. Menganalisis kinerja divisi Tiwul Instan PT Sinar Sukses Sentosa padatahun 2010-2015

dengan Metode Balanced Scorecard yang meliputiperspektif finansial, perspektif

pelanggan, perspektif bisnis internal, danperspektif bl i ——

2. Menganalisis alternatif strategi yang

akan dilakukan untuk meningkatkankinerja
perusahaan

B. TINJAUAN PUSTAKA

1.

Kinerja Perusahaan

Perkembangan dunia

perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya Supaya tetap bertahan danberkembang. Agar

dapat memenuhi persaingan perusahaan dituntyt melakukanperbaikan pada tiap bagian.
Jurnal Dinamika Sosial Ekonomi Vol. 19. No1-Juni 2018

TipinGa) dengon CamScanner



42

 memutuskan apakah sistemtersebut perlu diperbaik;
untuk '

ang E'ldil, men £an

atau (jq
sahaan dapat dijadikan sebagai suatu tolok ukur dari kcmampu
pCI 115 dikde

alisis, dan
“k-Kincrj-
an suaty o

i 2 . . ganisasi alau
rusahaan dalam mencapai tujuannya.Kinerja adalah suatu tampijay kead
perusanat

\tas perusahaan selama periode waktu tertentu, merup
iy *

akan hasil aqy Prestasi yang
dipcngamhi oleh kegiatan operasional perusahaan d

alam memanfaatkan sumbcr-sumbcr
daya yang dimiliki (Helfert, 1996 dalam Ceacelia Srimindari),

Metode Balanced Scorecard

Konsep tradisional merupakan konsep pengukuran kineja yang seringsckalj
digunakan perusahaan karena mudah dalam melakukan penilaiannya.Kinelja lain, seperti
peningkatan kepercayaan customer terhadap layanan jasapemsahaan, peningkatan
kompetisi dan komitmen personal, kedekatan hubungankemitraan perusahaan dengan
pemasok, dan peningkatan cost effectiveness prosesbisnis digunakan untuk melayani
customer, diabaikan oleh manajemen karenasulit pengukurannya. Sehingga banyak
kesalahan berpikir di dalam manajementradisional (Lasdi, 2002).0leh karena itu
diperlukan pengukuran kinerja terpadu, yaim ukuran keuangan dan non keuangan,
Pengukuran kinerja terpadu adalah pengukuran keuangan yang dipadukan dengan
pelanggan (customer), proses internai, para pekerja dan sebagainya. Salah satu bentuk
pengukuran kinerja terpadu adalah Balanced Scorecard.

Menurut Yuwono dan Ichsan (2006), “Balanced Scorecard merupakan suatu sistem
manajemen, pengukuran, dan pengendalian yang secara cepat, tepat, dan komprehensif
dapat memberikan pemahaman kepada manajer tentang performance bisnis”.

Konsep Manajemen

Menurut  Robbins dan  Coulter (1999) manajemen adalah  suatu

prosesmengkoordinasikan dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agardiselesaikan
secara efektif dan efisien melalui orang lain. Pengkordinasian oranélain artinya melibatkan

orang lain, sedangkan efektif dan efisien untukmenunjukkan berdaya guna dan berhasil

guna.Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa manajemen merupakan serangkaian

aktivitas perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan berbagai sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan
efisien.Dari uraian tersebut, disimpulkan bahwa manajemen merupakan scrangkaian
aktivitas Perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan berbagai sumber

daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan
efisien
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4. Matrik IE (Internal—ExtemaI ) N " |
David (2008) memaparkan bahwa dalam Matrik 1E memPCTSISlk'mberbagal divig;
avi pada duadimensi yaitu : tota] Tata.py

a

rtimbang EFE pada sumbu Y Mat rik 1y

plikasi strategi yang berbeda -

; 1 IE didasari
organisasi dalam sembilan sel. Matrik IE didas
tertimbang IFE pada sumbu X dan total rata-ratate

S
dapat dibagi pada tiga daerahutama yang memiliki

1) Pertama, untuk divisi yang masuk dalam sel 1. II, dan IV dapatdikategorikan Sebagy;

tumbuh dan berkembang.

2) Kedua, untuk divisi yang masuk dalam sel 111, V, dan VII dapat dikeloladengay, baik

melalui strategi jaga dan pertahanan. ' |
3) Ketiga, untuk divisi yang masuk dalam sel VI, VIIL, dan IX adaiah tuaiatau divestasj

Total Rata-rata Tertimbang IFE

Kuat Rata-rata Lemah
3.04.0 2.0-2.99 1.0-1.99
Total Rata- Tinggi
Rata 3.0-4.0 I 1l 11l
Tertimbang Menengah v —
EFE 2.02.99 v Vi
Rendah VII VIII IX
1.0-1.99
Gambar 1. Matrik IE

Sumber David (2008)
5. Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai cara sistematis untukmerumuskan
strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapatmemaksimalkar
kekuatan (Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secarabersamaan dapat dapat

meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman(7hreaths).Proses pengambilan
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kelemahan yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat set kemungiin
= an
alternatif strategi yang digambarkan sebagai berikut :

[FAS STRENGTHS (S) WEAKNESSES (W )

EFAS 'l-entukan'S-lU faktor-faktor Tentukan 5-10 faktor-faktor
kekuatan internal kelemahan internal

OPPORTUNITIES (O) STRATEGI SO' STRATEGI WO

Tentukan 5-10 faktor-faktor | Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang

peluang eksternal menggunakan kekuatan meminimalkan kelemahan
untuk memanfaatkan untuk memanfaatkan
peluang peluang

THREATHS (T) STRATEGI ST STRATEGI WT

Tentukan 5-10 faktor-faktor | Ciptakan strategi yang Ciptakan strategi yang

arcaman eksternal menggunakan ka'-‘at‘*“ meminimalkan kelemahan
untuk mengatasi anclaman danmenghindariancaman

Gambar 2. Matriks SWOT

Keterangan dari matriks tersebut sebagi berikut :

a) Strategi SO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan

seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.

b) Strategi ST
Strategi ini menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman.

c) Strategt WO
Strategi ini memanfaatkan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan
yang ada.

d) Strategi WT
Strategi didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan

kelemahan yang ada serta menghindari ancaman.
e) Tahapan Pengambilan Keputusan
Tahap ini perusahaan akan mengambil keputusan/ strategi yang akan diambil untuk

memperbaiki kinerja perusahaan.

Matrik Strategi Besar ( Grand Strategy )

Matrik Strategi Besar (Grand Strategy) telah dijadikan alat untuk merumuskan
Strategi alternatif. Pada matrik ini semua organisasi dapat diposisikan di salah satu dari
cmpat kuadran strategi Matrik Strategi Besar.

Matrik Strategi besar didasarkan pada dua dimensi evaluatif, posisi kompetitif, dan
pertumbuhan pasar (industri). Setiap agroindustri yang pertumbuhan penjualan tahunannya

melebihi 5 %, dianggap memiliki pertumbuhan yang cepat.
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Matrik Grand Strategy dapat digambarkan sebag

PERTUMBUHAN PASA

ai berikut -

R YANG CEPAT

Kuadran I Kuadran [

Pengembangan pasar
. P bangan pasar I :
2 P:::f:rr:siangsar ® . Penetrasi pasar ik

' ngan pr
3. Pengembangan produk £l Pengc:sl?i cgdepzn
4. Integrasi horizontal 4. Integrasi £ alakiit
5. Divestasi 5. Integrasl ke he lg
6. Likuidasi 6. Integrasi hoqzonta .
- . : ,  Diversifikasi (terkait Posisi Kompetiti
Posisi Kompetitif atau tak terkait)
Yang Kuat
Yang Lemah o g
Kuadran 111 Kuadran
1. Penciutan . Diversifikasi terkait
2. Diversifikasi terkait ,  Diversifikasi tak terkait
3. Diversifikasi tak terkait 5. Usaha patungan (join
4. Divestasi venture)
5. Likuidasi
Pertumbuhan Pasar Yang Lambat

Agroindustri yang berada pada kuadran I Matrik Strategi Besar memiliki strategi

yang sempurna. Agroindustri yang terletak di kuadran II perlu secara serius mengevaluasi

pendekatan terhadap pasar.Agroindustri di kuadran III bersaing di industri yang

pertumbuhannya lambat serta mempunyai posisi kompetitif lemah. Selanjutnya

agroindustri pada kuadran IV mempiliki posisi kompetitif yang kuat namun berada dalam

industri yang pertumbuhannya lambat.

C. HIPOTESIS

Diduga kinerja PT Sinar Sukses Sentosa divisi tiwul instan Tahun 2010-2015 tidak baik

dengan metode Balanced Scorecard yang meliputi perspektif finansia] perspektif pelanggan
perspektif bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

D. METODE PENELITAN

Metode penelitian ini menggunakan metode deskri
mendeskripsikan PT Sinar Sukses Sentosa divisi
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ertama yang memproduksi tiwul insmn‘Pelaksanaan Penelig;
p lan in'

palam pcnelitian ini kasus yang akan ditelit adalah p, ! Mery
a

.= galmana kine
gentosa diviS ri dat

nstan produksi pabrik tersebut cenderung mengalami 5,
i

! Pakap studj kagyg

i tiwul instan pada tahun 2010-2015 karena 4, i oy :
A produkg; dan peps o
\ Penjualyy, tiw

‘ | urunan. .

dengan purposif sampling.

Metod
e
respondcn Penentyg,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis straiegi perusahaan pada penelitian ini meliputi analjsig matrik IE, analisig Swor

) , dan
Matrik Grand Strategy.
a. Matrik IE

Matrik IFE disusun dengan memberikan bobot dan peringkat dari kriteria strategis
faktor lingkungan internal PT Sinar Sukses Sentosa berupa kekuatan dan kelemahan yang

digunakan dalam penilaian kinerja perusahaan tersebut.

Tabel 1. Kriteria strategis faktor internai PT Sinar Sukses Sentosa DivisiTiwul Instan

’_No Kriteria Strategis Bobot | Rating Skor T
Kekuatan
1 | Mutu Produk Tiwul Instan 0,058 2,000 0,115
2 | Lokasi strategis pabrik 0,055 2,133 0,117
3 | Fasilitas produksi sesuai standar kesehatan lingkungan 0,049 2,200 0,108
4 | Fasilitas kelengkapan karyawan 0,049 2,067 0,102
5 | Gaji sesuai UMP serta masa kerja 0,053 2,133 0,114
0,264 2,107 0,556
| Total Kekuatan
Kelemahan
| 1 [ Produk kurang variatif, baik dari Kemasan dan tampilan | 0,082 1,267 0,104
t ti Skor
| No | Kiteria Strategis Bobot | Rating
2_| Ketidaktepatan dalam memenuhi pesanan 0,078 2,133 0,167
L2 Matan promosi melalui media online 0,082 1,267 0’10:
4| Ketersediaan modal kerja 0,082 [ 1,267 0,100
3 0,11
%w@namﬁng 0082 1,33 —
——epasitas roduksi belum maksiamal 0082| 1333 0’099
7 : ] 1,200 0,
T puktifias karyawan masih rendsh .902 o
TMm tiwul instan dari tahun ke tahun 0,082 1,333 )
———24jemen perusahaan belum ofektif 0,082 1400] OIS
0,736 | 1,393 1,021
Total Kelemahan ' ! , |
TOTAL IFE 1 1,750 1,577
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Tabel 2. Kriteria strategis faktor eksternal PT

ginar Sukses Sentosa Divisi Tiwul Instap

—__-‘__-_""‘"N.
Bobot | Rati
- B S S T
0
Peluang el s
Kebijakan pemerintah meningkatkan bahan pangan 10 g,ggg g:gg 0,311
1 ’ ’ 316
lokal [ —+10 |
inat arakat terhadap pangan 5 0,086 3,600 ,

i gll:ﬁng:; i’emerintah Daerah Kabllpaten_ Gununi‘;’(‘;‘:}] 0,086 3,333 ggé ;
N [ yang menanam singkong di GUMRE=———— me | S

umlah petani yang Bobot | Rating Skor
No | Kriteria Strategis ———————qul | 0,082 3,600  02035]

. Luas area lahan yang ditanami singkong di Gunungkidu
5 | (42000 Ha) : 0,086 | 3200] 0276
, hadap tiwul instan » ’

6 | Adanya konsumen yang loyal 172 0515|3489 | 1,798
Total Peluang _— —
Ancaman : 0,073 | 3,000 0.220 |

1 | Budaya petani menanam singkong non konsyﬁlSI- : 0’082 3.400 037

2 | Munculnya industri kecil yang memp_fﬂﬁi_‘-'wa" 0’082 3’3 T 507

3 | Harga bahan baku yang tidak stabil : ? : el
Perubahan iklim yang mempengaruhi ketersediaan bahan | 0,078 2,800 0.217

&} — e 0085| 3333| 0283

: aku
5 PersaAmgan memperole 1an 0.085 3.133 0266
Kenaikan harga BBM 3167 1538
Total Ancaman 0,485 2 i
TOTAL EFE 1 3328 | 3336
Perhitungan matrik IE ditunjukkan pada tabel di bawah ini :
Tabel 3. Perhitungan skor IFE (sumbu X) dan skor EFE (sumbu Y)
Faktor Strategis Bobot Rating Totai Skor
IFE
Kekuatan 0,264 2,107 0,556
Faktor SII‘athiS Bobot Rating Total Skor
Kelemahan 0,736 1,393 1,021
Tot:
otal 1 1,750 1577
EFE
I_’eluaug 0,515 3.489
’ 1,798
Ancaman 0,485
= 3,167 1.538
L. ¥ k 3328
i e o] ’ 3.336
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adalah 1,021, Jadi total skor TFE adalah sehey, 1,574,

{4 ra'y
¢lemahan Skor 1y berupg

_ I
Kor total " !
\ 4 Senlogy divie

pmlahan dimensi peluan
cehesar 1,798, sedang skor total ancaman seheyar 1,538,
ks th . -l

‘ " " ! ) 13 '
an ancaman pada I Siar Suksge Y
| g da wal gy,
lntllj

otal peluang adi total gho, Han

Skor
sebesar 3.330.
b, Analisis SWOT . ‘
AslfgSWEA dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap pengumpulan data, tahap analisjy
cksternal dan analisis internal, dan tahap pengambilan keputusan,
Tabel 4. Perhitungan skor rata-rata matrik SWO'T

- Total skor Jumlah kri.tcriu Skor rata-rata
Strategis Slmhfl: S
S 055 | 5 o
W 1021 9 0,113
0 1,798 6 0,300
= 1,538 6 0.256

Nilai strategi SO, WO, ST, dan WT ditunjukkan pada tabel berikut
Tabel 5. Perhitungan matrik SWOT

Formulasi strategi Niiai
WO 0,207
SO 0,205
WT 0,185 ]
ST 0,184

Untuk menentukan strategi mana yang akan dipilih berdasarkan matrik SWOT ini maka
dihitung skor rata-rata masing-masing faktor strategis seperti terlihat pada tabel 4. Dari hasil
skor tersebut dapat dihitung nilai strategi WO, SO, WT, dan ST. Pada tabel 5. menunjukkan
besarnya nijai masingmasing straiegi bahwa strategi WO lebih besar dibanding nilai strategi
yang lain yaitu sebesar 0,207.Hasil tersebut mengindikasikan bahwa PT Sinar Sukses Sentosa
divisi tiwul instan akan memilih strategi yang memanfaatkan peluang untuk meminimalkan

kelemahan yang_dimilik perusahaan tersebut. Alternatif strategi yang dapat dipilih adalah

menambah variasi produk dan memperbaiki tampilan kemasan produk dengan memanfaatkan

minat masyarakat terhadap pangan lokal.
¢ Matrik Gyapg Strategy

Matrik Grand s ategy akan menunjukkan empat kuadran strategi berdasarkan posnsT
Kompetitif dan pertumbuban pasar. Sumbu X pada matrik Grand Strategy adalah postst

- y sal
kompcuuf, sedangkan sumbu Y adalah pertumbuhan pasar. Koordinat sumbu X bera

Jurnal Dinamika Sosial Ekonomi Vol 19. No1-Juni 2018



dari selisih nilai total skor dimensi kekuatan dan kelemahan, sedang koordingy Sumyy,

i . an ancamarn.
berasal dari selisih nilai total skor dimensi peluang d

Tabel 6. Perhitungan matrik Grand strategy

Total skor kekuatan 0.556
Total skor kelemahan 1,021
Selisih skor (sumbu X) -0,465
Total skor Peluang 1,798
Total skor ancaman 1,538
Selisih skor (sumbu Y) 0,260

Pada tabel 35 menunjukkan bahwa selisih skor faktor internal adalah -0,465 dan selisih
skor faktor eksternal 0,260. Gambar 13 menunjukkan posisi strategi PT Sinar Sukses Sentosa
berada pada kuadran II.Pada posisi ini dapat menghasilkan alternative strategi pengembangay
pasar, penetrasi pasar, pengembangan produk, integrase horizontal, divestasi dan sampai pada
strategi likuidasi.

Berdasarkan hasil dari analisis matrik IE, matrik SWOT, dan matrik Grand Strategy
maka pilihan strategi yang dapat dipilih oleh PT Sinar Sukses Sentosa divisi tiwul instan yaitu
strategi pengembangan pasar dan pengembangan produk. Pengembangan pasar dapat dilakukan
dengan melakukan kemitraan memanfaatkan berbagai media informasi online, sedang
pengembangan produk dapat dilakukan dengan meningkatkan variasi produk agar terdapat
banyak pilihan bagi pelanggan, dan selanjutnya meningkatkan penjualan yang akan
meningkatkan pendapatan perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja PT Sinar Sukses

Sentosa.

F. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1.
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dan pertahanan dengan alternatif strategi pengembangan pagy; dan pengemp
’ ' mbangan

rodllk.
b. ][;crdasarkan hasil analisis matrik SWOT PT Sinar SuksesSentosa divisi tiwy instan
p— strategi yanmemanfaatkan peluang yang dimiliki Perusahaan yppyi
meminimalkan kelemahan yaitu dengan dengan menambahvariasi proqy dan
emperbaiki tampilan kemasan produk,meningkatkan promos; dengan memanfaatkap

minatmasyarakat terhadap pangan lokal dukungan dari PcmcrintahDaerah

Gunungkidul —serta memanfaatkan  kebijakanpemerintah untuk meningkatkan

ketahanan pangan berbasispangan lokal dan minat masyarakat  dengan
meningkatkankemampuan pemasaran untuk meningkatkan penjualan tiwul.

c. Berdasarkan hasil analisis matrik Grand strategy PT SinarSukses Sentosa dapat
melakukan strategi pengembangan pasarmelalui peningkatan promosi dengan media
online,pengembangan produk melalui penambahan variasi produk untuk meingkatkan

penjualan sehingga dapat meningkatkanpendapatan.

Saran
1. PT Sinar Sukses Sentosa divisi tiwul instan perlu menambah vananproduk tiwul instan

yang siap saji untuk meningkatkan penjualansehingga pendapatan bagi perusahaan akan

meningkat.
2. PT Sinar Sukses Sentosa divisi tiwul instan perlu melakukanpengembangan pasar melalui

kemitraan dengan pengelola lokasiwisata maupun pelaku kuliner sehingga akan

meningkatkan penjualanproduk tiwul instan.
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